Mumtaza : Journal of Community Engagement Vol. 7, No. 2, Mei-Agustus2026
e-ISSN 12723-1224 DOI: https://doi.org/10.67490/mumtaza.v2i2.991

Optimalisasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an melalui Pendampingan Tahsinul
Qiro’ah Berbasis Kelompok pada Siswa

Muhamad Rifki Alfauzil, Ayu Aisyatun Nabila?, Bashori Alwi3

rifkialfauziwsb@gmail.com?, aaisyatunnabila@gmail.com?, alwi.alhasib@gmail.com 3

Universitas Nurul Jadid, Indonesia 1.23
Submission : 2026-18-01 Received: 2026-08-24 Published : 2026-09-03

ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Madrasah
Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) 09 Wringin, Kabupaten Bondowoso, sebagai
upaya mengoptimalkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa melalui pendampingan
Tahsinul Qiro’ah berbasis kelompok. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh heterogenitas
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kelas VIII dan IX serta keterbatasan waktu
pembelajaran dan tenaga pendamping pada Program Diniyah Pagi. Kegiatan
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan siswa
dan pihak madrasah secara aktif melalui tahapan pemetaan kemampuan awal,
pembentukan kelompok berdasarkan tingkat kemampuan, pendampingan tahsin,
praktik membaca, evaluasi, dan tindak lanjut melalui tutor sebaya. Peserta kegiatan
berjumlah 40 siswa kelas VIII dan IX. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur'an pada seluruh aspek penilaian. Ketepatan makhraj
meningkat dari 68,5 menjadi 82,3, atau 13,8 poin; penerapan tajwid meningkat dari 65,2
menjadi 81,7, atau 16,5 poin; dan kelancaran membaca meningkat dari 70,1 menjadi 84,6,
atau 14,5 poin. Secara keseluruhan, skor rata-rata kemampuan membaca Al-Qur’an
meningkat dari 67,9 menjadi 82,9, atau sebesar 15,0 poin. Perubahan juga terlihat pada
distribusi kategori kemampuan. Siswa pada kategori dasar menurun dari 18 siswa (45%)
menjadi 8 siswa (20%), sedangkan kategori lanjutan meningkat dari 7 siswa (17,5%)
menjadi 15 siswa (37,5%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan
Tahsinul Qiro’ah berbasis kelompok mampu meningkatkan kualitas bacaan sekaligus
mengurangi kesenjangan kemampuan siswa. Model ini juga memberikan alternatif dalam
mengoptimalkan keterbatasan tenaga pendamping dan waktu pembelajaran melalui
pengelompokan berdasarkan kemampuan dan pemanfaatan tutor sebaya. Dengan
demikian, pendampingan tahsin berbasis kelompok dapat menjadi strategi pembelajaran
Al-Qur’an yang terarah, partisipatif, dan berkelanjutan di lingkungan madrasah.

Kata Kunci: Tahsinul Qiro’ah, Pendampingan Kelompok, Membaca Al-Qur’an,
Participatory Action Research, Tutor Sebaya
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ABSTRACT

This Community Service Program (PKM) was conducted at Madrasah Tsanawiyah
Nahdlatul Ulama (MTs NU) 09 Wringin, Bondowoso Regency, to optimize students’
Qur’anic reading abilities through a group-based Tahsinul Qiro’ah mentoring program.
The program was motivated by the heterogeneous Qur’anic reading abilities of eighth-
and ninth-grade students, as well as limited instructional time and a shortage of mentors
in the Diniyah Pagi program. The program employed a Participatory Action Research
(PAR) approach, actively involving students and the madrasah through several stages,
including initial assessment, grouping students according to their ability levels, tahsin
mentoring, Qur'anic reading practice, evaluation, and follow-up activities through peer
tutoring. The participants consisted of 40 eighth- and ninth-grade students. The results
demonstrated improvements across all assessed aspects of Qur'anic reading ability.
Students’ makhraj accuracy increased from 68.5 to 82.3, representing an improvement of
13.8 points. The application of tajwid rules increased from 65.2 to 81.7, representing an
improvement of 16.5 points, while reading fluency increased from 70.1 to 84.6,
representing an improvement of 14.5 points. Overall, the average Qur’anic reading ability
score increased from 67.9 to 82.9, representing an improvement of 15.0 points. Changes
were also observed in the distribution of students’ ability levels. The number of students
in the basic category decreased from 18 students (45%) to 8 students (20%), while the
advanced category increased from 7 students (17.5%) to 15 students (37.5%). These
findings indicate that group-based Tahsinul Qiro’ah mentoring improved the quality of
students’ Qur’'anic reading while reducing disparities in their reading abilities. The model
also provides an alternative strategy for addressing limitations in mentoring personnel
and instructional time through ability-based grouping and peer tutoring. Therefore,
group-based Tahsinul Qiro’ah mentoring can serve as a structured, participatory, and
sustainable strategy for improving Qur’anic reading instruction in madrasah settings.

Keywords: Tahsinul Qiro’ah, Group Mentoring, Qur’anic Reading, Participatory Action
Research, Peer Tutoring.

PENDAHULUAN

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama 09 merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam tingkat menengah pertama yang berlokasi di wilayah Wringin,
Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. Madrasah ini bernaung di bawah organisasi Islam
terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama (NU), sehingga seluruh penyelenggaraan
pendidikan dan kegiatan keagamaannya berlandaskan pada nilai-nilai serta tradisi
Ahlussunnah wal Jama'ah yang menjadi ciri khas NU. Sebagai lembaga pendidikan yang
berkomitmen terhadap pengembangan kemampuan membaca Al-Qur'an secara baik dan
benar, MTs NU 09 Wringin menerapkan sebuah program unggulan berupa sistem
pendampingan Tahsinul Qiro'ah berbasis kelompok. Program ini dirancang secara
terstruktur untuk memastikan setiap siswa dan siswi mendapatkan perhatian serta
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bimbingan yang optimal dalam memperbaiki dan memperindah bacaan Al-Qur'an
mereka sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku.

Sistem pendampingan ini diberlakukan secara menyeluruh, mulai dari siswa kelas
VII (kelas tujuh) hingga kelas IX (kelas sembilan), sehingga seluruh jenjang kelas di
madrasah ini turut merasakan manfaat dari program tersebut. Dengan pendekatan
berbasis kelompok kecil, setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk belajar
bersama, saling menyimak, dan saling mengoreksi bacaan satu sama lain di bawah
pengawasan dan bimbingan langsung dari pendamping atau ustadz/ustadzah yang telah
ditunjuk (Alfi & Idawati, 2022).

Urgensi kegiatan ini didasarkan pada masih beragamnya kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa kelas VIII dan IX MTs NU 09 Wringin Bondowoso, sementara pelaksanaan
Program Diniah Pagi menghadapi keterbatasan waktu pembelajaran dan jumlah tenaga
pendidik. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan siswa yang memiliki kemampuan
membaca Al-Qur’an rendah tidak memperoleh pendampingan yang memadai, terutama
dalam aspek makhraj, tajwid, dan kelancaran bacaan. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pendampingan yang mampu menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat kemampuan
siswa sekaligus memanfaatkan sumber daya yang tersedia di madrasah. Pendampingan
Tahsinul Qiroah berbasis kelompok menjadi penting karena memungkinkan siswa
memperoleh bimbingan yang lebih terarah sesuai tingkat kemampuannya, menciptakan
proses belajar yang lebih intensif dan partisipatif, serta membuka peluang terbentuknya
tutor sebaya sebagai upaya menjaga keberlanjutan program tahsin di madrasah.

Mengacu pada kondisi di lapangan, rumusan masalah dalam PKM ini berpusat pada
optimalisasi kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kelas VIII dan IX pada program
Diniah Pagi MTs NU 09 Wringin Bondowoso. Melalui bimbingan tahsinul qiroah model
kelompok, keterbatasan waktu belajar dan minimnya staf pengajar diharapkan tidak
menjadi penghalang bagi siswa untuk memperbaiki kualitas bacaan mereka. Program ini
juga mengedepankan rencana tindak lanjut yang terintegrasi, sehingga dampak positif
dari pengabdian ini bersifat permanen dan berkelanjutan bagi lingkungan madrasah.

Secara spesifik, kegiatan PKM ini bertujuan memacu peningkatan kompetensi
membaca Al-Qur'an siswa melalui pendampingan tahsin berbasis kelompok yang
terjadwal dengan baik, guna menyiasati kendala waktu dan keterbatasan pendidik diniah
pagi. Target akhir dari pengabdian ini adalah melahirkan kader pengajar dari internal
madrasah yang siap menjamin eksistensi dan kemandirian program tahsin di masa depan
(SAKA).

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan siswa dan pihak madrasah
sebagai subjek yang terlibat secara aktif dalam proses pengabdian (Wahyuni et al., 2024).
Pendekatan ini digunakan karena kegiatan tidak hanya diarahkan untuk mengidentifikasi
permasalahan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, tetapi juga melibatkan peserta
dalam proses perubahan melalui tindakan pendampingan secara langsung. Pelaksanaan
kegiatan diawali dengan pemetaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII dan
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IX pada Program Diniyah Pagi MTs NU 09 Wringin Bondowoso melalui penyimakan
bacaan secara langsung, dengan memperhatikan aspek makhraj, tajwid, dan kelancaran
membaca (Ja et al., 2021). Hasil pemetaan kemudian menjadi dasar dalam membentuk
kelompok belajar berdasarkan tingkat kemampuan siswa, yaitu kelompok dasar,
menengah, dan lanjutan. Selanjutnya, pendampingan Tahsinul Qiroah dilakukan secara
berkelompok dan berkelanjutan dengan menyesuaikan materi serta bentuk pembinaan
terhadap kebutuhan masing-masing kelompok. Selama proses pendampingan, siswa
berpartisipasi aktif melalui praktik membaca, menyimak, dan saling memberikan
dukungan dengan teman sebaya, sementara pendamping dan guru memberikan arahan
serta koreksi terhadap bacaan siswa. Perkembangan kemampuan siswa kemudian
dievaluasi melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pendampingan serta
diskusi bersama guru Program Diniyah Pagi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
untuk menentukan tindak lanjut, termasuk pemberian pendampingan tambahan bagi
siswa yang masih mengalami kesulitan dan pelibatan siswa yang memiliki kemampuan
lebih baik sebagai tutor sebaya. Dengan demikian, penerapan PAR dalam kegiatan ini
tidak hanya menghasilkan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, tetapi
juga mendorong terbentuknya partisipasi dan kemandirian madrasah dalam
melanjutkan program Tahsinul Qiroah secara berkelanjutan.

HASIL

Hasil pendampingan Tahsinul Qiro’ah menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam ketepatan melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan
makhrajnya. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil penilaian kemampuan membaca Al-
Qur’an sebelum dan sesudah pelaksanaan pendampingan. Sebelum pendampingan, nilai
rata-rata kemampuan siswa dalam ketepatan makhraj huruf berada pada skor 68,5.
Setelah mengikuti pendampingan, nilai rata-rata meningkat menjadi 82,3, sehingga
terjadi peningkatan sebesar 13,8 poin.

Tabel 1. Hasil Peningkatan Kemampuan Makhraj Huruf

Aspek Penilaian Sebelum Sesudah Peningkatan

Ketepatan Makhraj Huruf 68,5 82,3 +13,8

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin mampu membedakan
dan melafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan tempat keluarnya huruf. Perubahan
kemampuan tidak hanya terlihat dari peningkatan skor, tetapi juga dari semakin
berkurangnya kesalahan pelafalan ketika siswa membaca ayat Al-Qur’an. Siswa yang
sebelumnya masih mengalami kesulitan dalam membedakan atau melafalkan huruf
secara tepat menunjukkan kemampuan yang lebih baik setelah mengikuti
pendampingan.
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Dengan demikian, indikator keberhasilan pada aspek makhraj huruf dapat dilihat
dari peningkatan skor rata-rata sebesar 13,8 poin, yaitu dari 68,5 menjadi 82,3, serta
meningkatnya ketepatan siswa dalam melafalkan huruf ketika membaca Al-Qur’an. Hasil
tersebut menjadi salah satu bukti bahwa pendampingan Tahsinul Qiro’ah memberikan
perubahan positif terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, khususnya dalam
aspek ketepatan makhraj huruf (Utami et al., 2023).

Peningkatan Penguasaan Ilmu Tajwid

Hasil pendampingan Tahsinul Qiro’ah menunjukkan adanya peningkatan
penguasaan siswa dalam menerapkan ilmu tajwid ketika membaca Al-Qur’an.
Peningkatan tersebut terlihat dari hasil penilaian sebelum dan sesudah pendampingan.
Sebelum kegiatan pendampingan, nilai rata-rata kemampuan siswa dalam penerapan
tajwid berada pada skor 65,2. Setelah pendampingan, nilai rata-rata meningkat menjadi
81,7, sehingga terjadi peningkatan sebesar 16,5 poin.

Tabel 2. Hasil Peningkatan Penguasaan I[lmu Tajwid

Aspek Penilaian Sebelum Sesudah Peningkatan
Penerapan Ilmu Tajwid 65,2 81,7 +16,5

Peningkatan skor tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin mampu
menerapkan kaidah-kaidah tajwid dalam bacaan Al-Qur’an. Sebelum pendampingan,
masih ditemukan kesalahan dalam penerapan hukum bacaan, terutama pada ketepatan
membaca sesuai kaidah tajwid. Setelah pendampingan, kemampuan siswa dalam
menerapkan hukum tajwid menunjukkan perkembangan yang lebih baik, ditandai
dengan semakin tepatnya penerapan kaidah tajwid ketika membaca ayat-ayat Al-Qur’an.

Perubahan tersebut menjadi indikator keberhasilan pendampingan pada aspek
penguasaan ilmu tajwid. Secara kuantitatif, keberhasilan terlihat dari peningkatan skor
rata-rata sebesar 16,5 poin, dari 65,2 sebelum pendampingan menjadi 81,7 setelah
pendampingan. Dengan demikian, pendampingan Tahsinul Qiro’ah memberikan dampak
positif terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan ilmu tajwid
dalam praktik membaca Al-Qur’an

Peningkatan Kelancaran Membaca Al-Qur’an

Hasil pendampingan Tahsinul Qiro’ah menunjukkan adanya peningkatan
kelancaran siswa dalam membaca Al-Qur’an. Berdasarkan hasil penilaian, nilai rata-rata
kelancaran membaca Al-Qur'an sebelum pendampingan berada pada skor 70,1,
sedangkan setelah pendampingan meningkat menjadi 84,6. Dengan demikian, terjadi
peningkatan sebesar 14,5 poin.

Tabel 3. Hasil Peningkatan Kelancaran Membaca Al-Qur’an

Aspek Penilaian Sebelum Sesudah Peningkatan
Kelancaran Membaca Al-Qur’an 70,1 84,6 +14,5
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Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan positif pada kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur’an secara lebih lancar. Setelah mengikuti pendampingan,
siswa menunjukkan kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan lebih baik
dibandingkan kondisi sebelum pendampingan. Hal ini terlihat dari meningkatnya skor
rata-rata kelancaran membaca yang diperoleh siswa setelah kegiatan dilaksanakan.

Secara kuantitatif, peningkatan sebesar 14,5 poin, dari 70,1 menjadi 84,6, menjadi
indikator keberhasilan pada aspek kelancaran membaca Al-Qur'an. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendampingan Tahsinul Qiro’ah berbasis kelompok memberikan
perubahan terhadap kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan lebih lancar.

Peningkatan Ketepatan dan Kefasihan Bacaan

Hasil pendampingan Tahsinul Qiro’ah juga menunjukkan adanya perubahan positif
pada ketepatan dan kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Perubahan tersebut
terlihat dari hasil penyimakan dan ujian tashih yang dilakukan setelah pendampingan.
Siswa yang sebelumnya masih melakukan kesalahan dalam pelafalan dan membaca ayat
secara kurang tepat menunjukkan kemampuan yang lebih baik setelah mengikuti
pendampingan.

Peningkatan ketepatan bacaan terlihat dari semakin sesuainya pelafalan siswa
dengan kaidah bacaan Al-Qur’an, terutama dalam menghubungkan ketepatan makhraj
dan penerapan tajwid ketika membaca ayat. Sementara itu, dari aspek kefasihan, siswa
menunjukkan kemampuan membaca yang lebih teratur dan tidak terlalu banyak
mengalami kesalahan ketika melanjutkan bacaan. Perubahan ini menjadi bagian penting
dari perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an karena ketepatan dan kefasihan
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali huruf, tetapi juga kemampuan
menerapkannya secara tepat ketika membaca ayat.

Secara kuantitatif, aspek ketepatan dan kefasihan belum diberikan skor tersendiri
dalam tabel penilaian. Namun, peningkatan pada aspek ini didukung oleh peningkatan
skor ketepatan makhraj sebesar 13,8 poin, dari 68,5 menjadi 82,3, serta peningkatan
penerapan tajwid sebesar 16,5 poin, dari 65,2 menjadi 81,7. Kedua capaian tersebut
menjadi indikator pendukung bahwa ketepatan bacaan siswa mengalami perkembangan
setelah pendampingan.

Dengan demikian, hasil pengamatan dan ujian tashih menunjukkan adanya
peningkatan ketepatan dan kefasihan bacaan siswa, yang diperkuat oleh peningkatan
kemampuan makhraj dan penerapan tajwid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya mengalami peningkatan dalam kelancaran membaca, tetapi juga semakin
mampu membaca Al-Qur’an dengan ketepatan yang lebih baik.

Peningkatan Skor Kemampuan Membaca Al-Qur’an Secara Keseluruhan
Hasil penilaian menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara

keseluruhan mengalami peningkatan setelah mengikuti pendampingan Tahsinul Qiro’ah.
Berdasarkan hasil penilaian, skor rata-rata kemampuan membaca Al-Qur’an sebelum
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pendampingan adalah 67,9, sedangkan setelah pendampingan meningkat menjadi 82,9.
Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 15,0 poin.

Tabel 4. Hasil Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Secara Keseluruhan

Kemampuan Membaca Al-Qur’'an Sebelum Sesudah Peningkatan
Rata-rata Total 67,9 82,9 +15,0

Peningkatan skor secara keseluruhan tersebut menunjukkan adanya perubahan
positif pada kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Perubahan tersebut didukung oleh
peningkatan pada seluruh aspek penilaian, yaitu ketepatan makhraj yang meningkat
sebesar 13,8 poin, penerapan tajwid sebesar 16,5 poin, dan kelancaran membaca sebesar
14,5 poin.

Dengan demikian, peningkatan rata-rata total sebesar 15,0 poin, dari 67,9 menjadi
82,9, menjadi indikator keberhasilan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa secara keseluruhan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
perubahan tidak hanya terjadi pada satu aspek kemampuan, tetapi mencakup beberapa
komponen utama dalam kemampuan membaca Al-Qur’an.

Peningkatan Jumlah Siswa yang Mencapai Kategori Kompeten

Hasil pendampingan menunjukkan adanya perubahan distribusi tingkat
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa setelah pelaksanaan program. Berdasarkan hasil
penilaian terhadap 40 siswa, sebelum pendampingan terdapat 18 siswa (45%) yang
berada pada kategori dasar, 15 siswa (37,5%) pada kategori menengah, dan 7 siswa
(17,5%) pada kategori lanjutan. Setelah pendampingan, jumlah siswa pada kategori
dasar menurun menjadi 8 siswa (20%), sedangkan kategori menengah meningkat
menjadi 17 siswa (42,5%) dan kategori lanjutan meningkat menjadi 15 siswa (37,5%).

Tabel 5. Hasil Peningkatan Jumlah Siswa yang Mencapai Kategori Kompeten

Kategori Kemampuan Sebelum Sesudah Perubahan
Dasar 18 siswa (45%) 8 siswa (20%) —10 siswa
Menengah 15 siswa (37,5%) 17 siswa (42,5%)  +2 siswa
Lanjutan 7 siswa (17,5%) 15siswa (37,5%)  +8siswa
Jumlah 40 siswa (100%) 40 siswa (100%) —

Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kategori dasar mengalami
penurunan sebesar 10 siswa, dari 18 siswa menjadi 8 siswa. Pada saat yang sama,
kategori lanjutan mengalami peningkatan sebesar 8 siswa, dari 7 siswa menjadi 15 siswa.
Sementara itu, kategori menengah mengalami peningkatan dari 15 siswa menjadi 17
siswa.

Jika kategori lanjutan digunakan sebagai indikator siswa yang telah mencapai
tingkat kemampuan kompeten, maka jumlah siswa yang mencapai kategori tersebut
meningkat dari 7 siswa (17,5%) menjadi 15 siswa (37,5%). Dengan demikian, terdapat
peningkatan sebanyak 8 siswa atau 20 poin persentase pada kelompok siswa yang
mencapai kategori kemampuan tertinggi.
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Perubahan distribusi tersebut menjadi indikator keberhasilan pendampingan
karena menunjukkan adanya pergeseran kemampuan siswa dari kategori dasar menuju
kategori yang lebih tinggi. Meskipun setelah pendampingan masih terdapat 8 siswa pada
kategori dasar, jumlah tersebut telah berkurang secara signifikan dibandingkan kondisi
awal. Hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan Tahsinul Qiro’ah memberikan
perubahan positif terhadap tingkat penguasaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

PEMBAHASAN

Peningkatan Kemampuan Makhraj Huruf

Peningkatan kemampuan makhraj huruf merupakan salah satu temuan penting
dalam pelaksanaan pendampingan Tahsinul Qiro’ah berbasis kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa skor rata-rata ketepatan makhraj siswa meningkat dari 68,5
sebelum pendampingan menjadi 82,3 setelah pendampingan, atau mengalami
peningkatan sebesar 13,8 poin. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
pendampingan tidak hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca Al-
Qur’an secara berulang, tetapi juga membantu siswa memperbaiki ketepatan tempat
keluarnya huruf ketika membaca.

Secara teoritis, ketepatan makhraj merupakan salah satu unsur fundamental dalam
tahsinul qgiro’ah karena kesalahan dalam mengeluarkan huruf dapat menyebabkan
perubahan kualitas bahkan makna bacaan. Oleh sebab itu, pembelajaran membaca Al-
Qur’an tidak cukup hanya diarahkan pada kemampuan mengenali simbol atau membaca
rangkaian huruf, tetapi harus sampai pada kemampuan melafalkan setiap huruf sesuai
karakteristik dan tempat keluarnya. Dalam konteks ini, pendekatan talaqqi dan
musyafahah menjadi relevan karena pembelajaran dilakukan melalui proses menyimak
bacaan peserta didik, memberikan contoh yang benar, kemudian melakukan koreksi
secara langsung.

Temuan peningkatan skor makhraj memperlihatkan bahwa prinsip tersebut
bekerja secara praktis dalam pendampingan. Siswa memperoleh kesempatan untuk
mendengar bacaan yang benar, mencoba melafalkannya kembali, kemudian
mendapatkan koreksi apabila terjadi kesalahan. Proses semacam ini penting karena
kesalahan makhraj sering kali sulit disadari oleh siswa apabila pembelajaran hanya
dilakukan melalui penjelasan teoritis. Dengan koreksi langsung, siswa dapat mengetahui
perbedaan antara pelafalan yang tepat dan yang kurang tepat, kemudian mengulanginya
sampai memperoleh bentuk bacaan yang lebih benar.

Pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan juga memiliki hubungan
dengan capaian tersebut. Siswa dengan kemampuan dasar memperoleh intensitas
latihan yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka, sementara siswa dengan
kemampuan lebih tinggi tidak harus mengikuti materi dasar secara terus-menerus.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih terarah dan memungkinkan pendamping
memberikan perhatian yang lebih spesifik terhadap kesalahan bacaan siswa.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran Al-Qur’an membutuhkan
pendekatan yang memperhatikan perbedaan kemampuan peserta didik. Keseragaman
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perlakuan terhadap siswa dengan kemampuan yang berbeda berpotensi membuat siswa
yang belum menguasai makhraj mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran.
Sebaliknya, pembagian kelompok berdasarkan kemampuan memberikan ruang bagi
siswa untuk memperoleh latihan yang lebih sesuai dengan tingkat penguasaannya.

Dengan demikian, peningkatan skor makhraj sebesar 13,8 poin tidak hanya dapat
dipahami sebagai peningkatan angka penilaian, tetapi juga sebagai indikasi bahwa
pendampingan yang dilakukan secara langsung, berulang, dan disesuaikan dengan
kemampuan siswa mampu memperbaiki aspek artikulasi dalam membaca Al-Qur’an.
Temuan ini sekaligus memperlihatkan bahwa keberhasilan tahsin sangat berkaitan
dengan intensitas praktik dan kualitas koreksi bacaan selama proses pembelajaran.

Gambar 1: proses pendampingan terhadap siswa

Peningkatan Penguasaan Ilmu Tajwid

Aspek kedua yang mengalami peningkatan adalah penguasaan ilmu tajwid. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa skor rata-rata penerapan tajwid meningkat dari 65,2
menjadi 81,7, atau mengalami peningkatan sebesar 16,5 poin. Dibandingkan dengan
aspek lainnya, peningkatan pada penerapan tajwid merupakan peningkatan paling tinggi
dalam data penilaian yang tersedia. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendampingan
memberikan kontribusi yang cukup kuat terhadap kemampuan siswa dalam menerapkan
kaidah tajwid ketika membaca Al-Qur’an.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an, penguasaan tajwid tidak dapat dipisahkan dari
praktik membaca. Tajwid pada dasarnya tidak berhenti pada kemampuan siswa
menyebutkan nama hukum bacaan, tetapi harus diwujudkan dalam ketepatan
penerapannya ketika berhadapan dengan teks Al-Qur'an. Seorang siswa dapat
mengetahui konsep suatu hukum tajwid secara teoritis, tetapi belum tentu mampu
menerapkannya secara tepat ketika membaca. Oleh karena itu, pembelajaran tajwid
membutuhkan latihan yang berulang dan koreksi secara langsung.

Dalam konteks pendampingan yang dilakukan, peningkatan tersebut dapat
dipahami melalui proses pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan tajwid
dengan praktik membaca. Siswa tidak hanya diarahkan untuk mengetahui kaidah, tetapi
langsung menerapkannya ketika membaca ayat. Kesalahan yang muncul selama
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pembacaan kemudian dikoreksi sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung
mengenai bagaimana suatu hukum tajwid diterapkan dalam bacaan.

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip talaqqi dan musyafahah, yaitu proses
pembelajaran yang menekankan interaksi langsung antara pembimbing dan peserta
didik. Dalam pembelajaran Al-Qur’an, interaksi langsung tersebut memungkinkan
pendamping mendeteksi kesalahan yang tidak selalu dapat diketahui melalui
pembelajaran teoritis. Siswa juga memperoleh model bacaan yang dapat didengar dan
ditirukan secara langsung.

Peningkatan sebesar 16,5 poin menunjukkan bahwa proses tersebut memberikan
perubahan yang cukup berarti. Peningkatan ini juga mengindikasikan bahwa persoalan
utama siswa bukan semata-mata ketidaktahuan terhadap ilmu tajwid, tetapi juga
keterbatasan dalam mengaplikasikan kaidah tersebut ketika membaca. Pendampingan
yang memberikan ruang praktik secara terus-menerus dapat menjembatani kesenjangan
antara pengetahuan tajwid dan keterampilan membaca.

Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa pembelajaran tajwid akan lebih
efektif apabila ditempatkan sebagai keterampilan praktis, bukan hanya sebagai materi
pengetahuan. Dengan demikian, keberhasilan pendampingan tidak hanya ditentukan
oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh bagaimana siswa memperoleh kesempatan
untuk mempraktikkan, mendapatkan koreksi, dan mengulang bacaan secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, peningkatan skor penerapan tajwid dari 65,2 menjadi 81,7
menunjukkan bahwa pendampingan Tahsinul Qiro’ah berbasis kelompok mampu
memperkuat kemampuan siswa dalam mengimplementasikan kaidah tajwid dalam
bacaan nyata. Hal ini sekaligus menegaskan pentingnya integrasi antara pengetahuan
tajwid, praktik membaca, dan koreksi langsung dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Peningkatan Kelancaran Membaca Al-Qur’an

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan pada aspek kelancaran
membaca Al-Qur'an. Skor rata-rata kelancaran meningkat dari 70,1 sebelum
pendampingan menjadi 84,6 setelah pendampingan, atau mengalami peningkatan
sebesar 14,5 poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mengalami perkembangan
dalam kemampuan membaca Al-Qur'an secara lebih lancar setelah memperoleh
pendampingan (Jamil & Yulianingsih, 2026).

Kelancaran membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan yang terbentuk melalui
pembiasaan. Siswa tidak akan memperoleh kelancaran hanya dengan memahami huruf
dan hukum tajwid, tetapi juga membutuhkan latihan membaca secara terus-menerus.
Semakin sering siswa membaca dan memperoleh koreksi terhadap kesalahan, semakin
terbentuk pula keterampilan membaca yang lebih stabil (Aswar et al., 2024).

Dalam konteks penelitian ini, pendampingan kelompok memberikan ruang bagi
siswa untuk melakukan praktik membaca secara berulang. Siswa memperoleh
kesempatan membaca secara bergantian, menyimak bacaan teman, serta mendapatkan
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koreksi dari pendamping. Aktivitas tersebut menciptakan proses belajar yang bersifat
praktik dan berulang. Hal ini dapat menjelaskan mengapa aspek kelancaran mengalami
peningkatan yang cukup besar.

Pengelompokan berdasarkan kemampuan juga memiliki peran penting. Siswa yang
berada pada tingkat kemampuan dasar tidak dipaksa mengikuti ritme siswa yang sudah
lancar. Mereka memperoleh kesempatan untuk berlatih dengan tempo yang sesuai
dengan kemampuannya. Sementara itu, siswa pada tingkat yang lebih tinggi dapat
diarahkan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas bacaannya.

Dari perspektif pembelajaran, kondisi tersebut menunjukkan bahwa diferensiasi
berdasarkan kemampuan dapat mengurangi kesenjangan dalam proses belajar. Siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhannya sehingga
proses latihan menjadi lebih realistis dan tidak menimbulkan tekanan yang berlebihan.

Peningkatan skor kelancaran sebesar 14,5 poin juga perlu dipahami sebagai hasil
dari keterkaitan antara beberapa aspek kemampuan membaca. Kelancaran tidak berdiri
sendiri. Ketika makhraj semakin tepat dan penerapan tajwid semakin baik, siswa akan
lebih mudah membaca ayat secara kontinu. Sebaliknya, kesalahan dalam makhraj dan
tajwid dapat menyebabkan siswa berhenti, mengulang, atau kehilangan kelancaran
dalam membaca.

Dengan demikian, peningkatan kelancaran dari 70,1 menjadi 84,6 memperlihatkan
bahwa pendampingan Tahsinul Qiro’ah tidak hanya memperbaiki aspek teknis tertentu,
tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam mengintegrasikan berbagai
keterampilan membaca secara lebih utuh (Butarbutar et al., 2024).

Peningkatan Ketepatan dan Kefasihan Bacaan

Peningkatan ketepatan dan kefasihan bacaan merupakan temuan yang perlu
dipahami sebagai hasil integrasi antara makhraj, tajwid, dan kelancaran membaca. Dalam
data penelitian, aspek ketepatan dan kefasihan belum diberikan skor tersendiri. Namun,
hasil pengamatan dan ujian tashih menunjukkan adanya perubahan kualitas bacaan
siswa setelah mengikuti pendampingan. Temuan tersebut juga diperkuat oleh
peningkatan skor makhraj dan penerapan tajwid.

Secara konseptual, kefasihan membaca Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari
ketepatan pelafalan dan penerapan kaidah bacaan. Bacaan yang lancar tetapi tidak tepat
makhraj atau tajwid belum dapat dikategorikan sebagai bacaan yang baik. Sebaliknya,
siswa yang memahami makhraj dan tajwid tetapi masih sering terhenti juga belum
menunjukkan kefasihan secara optimal. Dengan demikian, kefasihan merupakan
kemampuan yang terbentuk dari keterpaduan beberapa komponen kemampuan
membaca.

Temuan penelitian memperlihatkan hubungan tersebut. Ketepatan makhraj
meningkat sebesar 13,8 poin, sedangkan penerapan tajwid meningkat sebesar 16,5 poin.
Pada saat yang sama, kelancaran membaca meningkat sebesar 14,5 poin. Ketiga
perubahan tersebut memberikan dasar yang kuat untuk memahami adanya
perkembangan pada kualitas ketepatan dan kefasihan bacaan siswa.
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Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan bacaan tidak berlangsung secara parsial.
Ketika siswa memperoleh koreksi pada makhraj, mereka sekaligus belajar memperbaiki
kualitas pengucapan. Ketika siswa mendapatkan koreksi tajwid, mereka belajar
menyesuaikan cara membaca dengan hukum bacaan. Ketika proses tersebut dilakukan
secara berulang, kemampuan membaca menjadi semakin lancar dan stabil (Alfian et al,,
2022).

Dari perspektif metode pembelajaran Al-Qur’an, kondisi tersebut kembali
memperkuat relevansi talaqqi dan musyafahah. Pembelajaran membaca Al-Qur’an
memiliki karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran pengetahuan umum karena
kesalahan pengucapan perlu didengar secara langsung dan diperbaiki melalui praktik.
Oleh karena itu, pendampingan yang menyediakan interaksi langsung antara
pembimbing dan siswa memiliki posisi penting dalam membangun ketepatan dan
kefasihan.

Dengan demikian, meskipun belum terdapat skor khusus untuk aspek kefasihan,
peningkatan pada makhraj, tajwid, dan kelancaran dapat dipandang sebagai indikator
pendukung terhadap peningkatan kualitas ketepatan dan kefasihan bacaan. Namun,
temuan ini juga menunjukkan perlunya instrumen penilaian yang lebih spesifik apabila
penelitian selanjutnya ingin mengukur kefasihan sebagai variabel tersendiri.

Peningkatan Skor Kemampuan Membaca Al-Qur’an Secara Keseluruhan

Jika dilihat secara keseluruhan, pendampingan Tahsinul Qiro’ah menghasilkan
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Skor rata-rata total meningkat dari
67,9 sebelum pendampingan menjadi 82,9 setelah pendampingan, atau mengalami
peningkatan sebesar 15,0 poin. Peningkatan tersebut memperlihatkan bahwa perubahan
kemampuan tidak hanya terjadi pada satu komponen, tetapi berlangsung pada beberapa
aspek utama yang menjadi indikator kemampuan membaca Al-Qur’an.

Hasil tersebut penting karena kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan
kemampuan multidimensional. Ketepatan makhraj, penguasaan tajwid, dan kelancaran
membaca saling berkaitan dalam membentuk kualitas bacaan. Oleh sebab itu,
peningkatan skor total dapat dipahami sebagai akumulasi dari perubahan pada berbagai
aspek tersebut (Pradana & Darmatraseta, 2021).

Jika dibandingkan, peningkatan terbesar terjadi pada penerapan tajwid sebesar
16,5 poin, kemudian kelancaran sebesar 14,5 poin, dan ketepatan makhraj sebesar 13,8
poin. Pola ini menunjukkan bahwa pendampingan memberikan pengaruh pada aspek
pengetahuan-aplikatif sekaligus keterampilan membaca. Peningkatan tersebut juga
memperlihatkan bahwa pendampingan tidak hanya berorientasi pada siswa agar mampu
membaca lebih cepat, tetapi juga agar bacaan menjadi lebih sesuai dengan kaidah.

Dari perspektif pembelajaran berbasis kemampuan, hasil tersebut memperkuat
argumentasi bahwa strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi awal peserta
didik lebih memungkinkan terciptanya perkembangan yang terukur. Pemetaan
kemampuan pada awal kegiatan menjadi penting karena pendamping dapat menentukan
bentuk latihan berdasarkan kebutuhan siswa. Dengan demikian, peningkatan skor total
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bukan semata-mata hasil dari penambahan waktu belajar, tetapi juga berkaitan dengan
kesesuaian antara kebutuhan siswa dan bentuk pendampingan yang diberikan (Wahyuni
etal., 2024).

Temuan ini juga memberikan implikasi bahwa pendampingan Tahsinul Qiro’ah
berbasis kelompok dapat menjadi alternatif dalam mengatasi heterogenitas kemampuan
membaca Al-Qur'an di madrasah. Dalam kelas yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda, siswa dengan kemampuan dasar membutuhkan perhatian dan latihan yang
berbeda dengan siswa yang sudah berada pada tingkat lanjutan. Pengelompokan
berdasarkan kemampuan memungkinkan pendamping mengarahkan pembelajaran
secara lebih spesifik.

Dengan demikian, peningkatan skor total sebesar 15,0 poin menjadi bukti bahwa
pendekatan pendampingan yang diterapkan mampu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an secara lebih komprehensif. Keberhasilan tersebut sekaligus
memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an perlu dilihat
melalui beberapa indikator secara bersama-sama, bukan hanya melalui satu aspek
penilaian (Ja etal., 2021).

Peningkatan Jumlah Siswa yang Mencapai Kategori Kompeten

Selain peningkatan skor, keberhasilan pendampingan juga dapat dilihat dari
perubahan distribusi tingkat kemampuan siswa. Sebelum pendampingan, dari 40 siswa
terdapat 18 siswa (45%) pada kategori dasar, 15 siswa (37,5%) pada kategori menengah,
dan hanya 7 siswa (17,5%) pada kategori lanjutan. Setelah pendampingan, siswa pada
kategori dasar berkurang menjadi 8 siswa (20%), kategori menengah meningkat menjadi
17 siswa (42,5%), dan kategori lanjutan meningkat menjadi 15 siswa (37,5%).

Perubahan tersebut menunjukkan adanya pergeseran kemampuan siswa menuju
kategori yang lebih tinggi. Penurunan jumlah siswa pada kategori dasar dari 18 menjadi
8 siswa menunjukkan bahwa sebagian siswa yang sebelumnya memiliki kemampuan
rendah telah mengalami perkembangan. Pada saat yang sama, peningkatan kategori
lanjutan dari 7 menjadi 15 siswa menunjukkan bertambahnya jumlah siswa yang
mencapai tingkat kemampuan membaca yang lebih tinggi.

Apabila kategori lanjutan ditetapkan sebagai kategori kompeten dalam instrumen
penelitian, maka jumlah siswa yang mencapai kategori kompeten meningkat dari 7 siswa
menjadi 15 siswa, atau bertambah 8 siswa. Secara persentase, proporsinya meningkat
dari 17,5% menjadi 37,5%, atau bertambah 20 poin persentase.

Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pendampingan tidak hanya
tercermin dalam kenaikan nilai rata-rata, tetapi juga dalam perubahan jumlah siswa yang
mencapai tingkat kemampuan lebih tinggi. Hal ini penting karena rata-rata kelas dapat
meningkat meskipun masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan. Perubahan
distribusi kategori memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai siapa yang
mengalami perkembangan dan bagaimana arah perkembangan tersebut (Yusnarti et al.,
2022).
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Dari perspektif pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik,
perubahan distribusi tersebut dapat dipahami sebagai dampak dari pemberian
pendampingan yang lebih sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Siswa pada kategori
dasar memperoleh perhatian dan latihan yang lebih intensif, sedangkan siswa yang telah
memiliki kemampuan lebih baik mendapatkan kesempatan untuk memperdalam kualitas
bacaan. Dengan demikian, pendekatan kelompok tidak hanya bertujuan meningkatkan
nilai rata-rata, tetapi juga mengurangi kesenjangan kemampuan antarsiswa.

Namun demikian, masih terdapat 8 siswa (20%) yang berada pada kategori dasar
setelah pendampingan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendampingan belum
sepenuhnya menghilangkan kesenjangan kemampuan membaca Al-Qur'an. Temuan
tersebut penting karena keberhasilan program tidak seharusnya hanya dilihat dari
peningkatan jumlah siswa pada kategori tinggi, tetapi juga dari keberadaan siswa yang
masih membutuhkan pendampingan lanjutan.

Dengan demikian, perubahan distribusi kemampuan menunjukkan bahwa
pendampingan Tahsinul Qiro’ah berbasis kelompok telah memberikan dampak positif
terhadap perkembangan kemampuan siswa. Peningkatan jumlah siswa pada kategori
lanjutan dan penurunan jumlah siswa pada kategori dasar menunjukkan adanya
pergeseran kemampuan ke arah yang lebih baik, meskipun diperlukan pendampingan
berkelanjutan bagi siswa yang belum mencapai tingkat kompetensi yang diharapkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan Tahsinul
Qiro’ah berbasis kelompok memberikan perubahan positif terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII dan IX MTs NU 09 Wringin Bondowoso. Perubahan
tersebut terlihat secara konsisten pada beberapa indikator utama, yaitu ketepatan
makhraj, penerapan tajwid, kelancaran membaca, skor kemampuan secara keseluruhan,
serta perubahan distribusi kategori kemampuan siswa (Hamdani et al., 2024).

Peningkatan pada ketiga aspek penilaian memperlihatkan pola yang saling
berkaitan. Makhraj meningkat 13,8 poin, penerapan tajwid meningkat 16,5 poin, dan
kelancaran meningkat 14,5 poin, sedangkan skor rata-rata total meningkat 15,0 poin.
Dengan demikian, peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an tidak terjadi secara
parsial, tetapi menunjukkan perkembangan yang relatif menyeluruh.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik pendampingan berbasis
kelompok yang menempatkan siswa sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing,
kemudian memberikan latihan dan koreksi yang sesuai dengan kebutuhan kelompok.
Proses tersebut diperkuat melalui praktik membaca, penyimakan, koreksi langsung, dan
pengulangan. Pola ini sejalan dengan prinsip pembelajaran Al-Qur’an melalui talaqqi dan
musyafahah, yang menempatkan ketepatan bacaan dan koreksi langsung sebagai bagian
penting dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, kontribusi utama pendampingan Tahsinul Qiro’ah berbasis
kelompok bukan hanya terletak pada penambahan intensitas belajar, tetapi pada
kesesuaian antara kebutuhan siswa, pengelompokan kemampuan, praktik membaca, dan
koreksi langsung. Model tersebut memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih
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terarah dan memberikan peluang bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan kondisi
awal masing-masing (Fikri et al., 2023).
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Gambar 2: Proses Ujian Tashih

Meskipun demikian, masih adanya siswa yang berada pada kategori dasar setelah
pendampingan menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an
membutuhkan proses yang berkelanjutan. Pendampingan selama satu periode belum
tentu cukup untuk membawa seluruh siswa pada tingkat kemampuan yang sama. Oleh
karena itu, keberlanjutan program, pemantauan perkembangan individual, dan
pendampingan tambahan bagi siswa yang masih mengalami kesulitan menjadi bagian
penting untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian yang telah diperoleh.

Pada akhirnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan Tahsinul
Qiro’ah berbasis kelompok dapat dipandang sebagai pendekatan yang relevan untuk
menangani heterogenitas kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di madrasah.
Keberhasilannya terlihat bukan hanya dari peningkatan skor, tetapi juga dari pergeseran
distribusi kemampuan siswa menuju kategori yang lebih tinggi. Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa pembelajaran Al-Qur’an akan lebih efektif apabila
dilakukan secara terarah, bertahap, berbasis kebutuhan, praktis, dan disertai koreksi
bacaan secara langsung.

KESIMPULAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melalui optimalisasi
pendampingan Tahsinul Qiro’ah berbasis kelompok di MTs NU 09 Wringin Bondowoso
merupakan upaya nyata dalam meningkatkan kualitas kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa secara efektif, terarah, dan berkelanjutan. Program ini hadir sebagai solusi atas
berbagai kendala yang dihadapi madrasah, terutama keterbatasan waktu pembelajaran
serta minimnya jumlah tenaga pendidik pada kegiatan Diniah Pagi. Melalui pendekatan
kelompok kecil, siswa memperoleh kesempatan belajar yang lebih intensif, interaktif, dan
kondusif sehingga proses perbaikan bacaan Al-Qur’an dapat berlangsung secara optimal.

Pelaksanaan program ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid, makhraj, dan kefasihan bacaan, tetapi juga
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diarahkan pada pembentukan karakter religius peserta didik yang selaras dengan nilai-
nilai Ahlussunnah wal Jama’ah. Selain itu, pengkaderan tutor dari kalangan siswa dan
pendidik internal madrasah diharapkan mampu menjadi fondasi keberlanjutan program
sehingga manfaat yang dihasilkan tidak berhenti setelah kegiatan PKM selesai
dilaksanakan. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam mewujudkan generasi Qur’ani yang unggul, mandiri, dan berakhlakul
karimabh.
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